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 Abstract. This study aims to determine the influence of the creative problem 

solving (CPS) learning model on students' understanding of physics concepts in 

physics learning in class XI phase F at SMA N 1 Ampek Angkek. This study 

utilizes a quantitative approach with the type of Quasi Experiment Design. The 

research instrument is in the form of multiple-choice questions with five possible 

answers. Before the test is given, the instrument will be tested for validity, 

reliability, difficulty level and differentiation first. A total of 72 physics students 

of eleventh grade phase F participated in this study; 32 from the experimental 

group and 36 from the control group. The data analysis techniques used are 

normality tests, homogeneity, and mean difference tests. The findings of the 

study show that the application of the CPS learning model affects students' 

understanding of concepts. Both groups of students who use the direct learning 

model and those who use the CPS model have a significance value of <0.05 in 

the statistical analysis carried out using the t-test. 

 

Keywords: Concept Understanding, Creative Problem Solving Learning Model, 

Physics Learning. 

 

Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

creative problem solving (CPS) terhadap pemahaman konsep fisika siswa pada 

pembelajaran fisika kelas XI fase F di SMA N 1 Ampek Angkek. Studi ini 

memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan jenis Quasi Experiment Design. 

Instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda dengan lima kemungkinan 

jawaban. Sebelum tes diberikan, instrumen akan diuji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya pembedanya terlebih dahulu. Sebanyak 72 siswa 

fisika kelas sebelas fase F berpartisipasi dalam penelitian ini; 32 dari kelompok 

eksperimen dan 36 dari kelompok kontrol. Teknik analisis data yang dipakai 

yakni uji normalitas, homogenitas, serta uji perbedaan rata-rata. Temuan studi 

memperlihatkan bahwasanya penerapan model pembelajaran CPS memengaruhi 

pemahaman konsep siswa. Baik kelompok siswa yang memanfaatkan model 

pembelajaran langsung maupun yang menggunakan model CPS punya nilai 

signifikansi <0,05 dalam analisis statistik yang dilaksanakan dengan memakai 

uji-t.  

 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving, Pembelajaran Fisika 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum adalah seperangkat pedoman untuk mengajar dan belajar yang mencakup 

tujuan, materi belajar, dan bahab. Menyusun kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu menjadi lebih mudah dengan menggunakan bahan ini (Ramadhan & 

Suklani, 2024). Dalam hal ini, kurikulum diciptakan untuk memberikan kesempatan 

pendidikan kepada anak-anak dan membantu mereka membangun keterampilan (Maros & 

Juniar, 2021). Salah satu kompetensi yang dikembangkan pada kurikulum merdeka adalah 

kemandirian dalam belajar. Hal ini tertuang dalam profil pelajar pancasila sesuai sistem 

pendidikan nasional (Murni et al., 2024).  

Pembenahan sistem pendidikan Indonesia, pemerintah meluncurkan sejumlah program. 

Merdeka Belajar, sebuah inisiatif kebijakan baru dari Kemendikbud RI, dicanangkan oleh 

Nadiem Anwar Makarim, Mendikbud Kabinet Indonesia Maju (Kemendikbud RI). (Solehudin 

et al., 2022). Pendekatan yang berfokus ke siswa (student centered) termasuk teknik 

pembelajaran yang dipakai dalam kurikulum merdeka. Kurikulum mengikuti model yang 

berpusat pada siswa, di mana instruktur berperan sebagai fasilitator. Dalam situasi ini, siswa 

perlu mengambil pendekatan yang lebih proaktif dan mandiri guna menemukan berbagai 

materi pembelajaran (Pertiwi et al., 2022). Berlandaskan kebutuhan pembelajaran dan 

karakteristik siswa, instruktur punya kemampuan guna memilih model pembelajaran melalui 

kurikulum merdeka (Ningsih et al., 2023).    

Banyak pendekatan yang disarankan untuk peningkatan keterampilan dalam Kurikulum 

Merdeka. Model-model ini meliputi project based learning, discovery learning, inquiry 

learning, problem solving, dan problem based learning (Asiah et al., 2023). Sebagai akibat dari 

keadaan ini, kemampuan memecahkan masalah telah muncul sebagai pencapaian penting di 

era modern. Dimana, siswa akan menghadapi masalah dunia nyata yang semakin lama semakin 

rumit. Tidak hanya pada pembelajaran yang bersifat sosial tapi juga pada pembelajaran yang 

sifatnya sains (Aulia, 2024). Melalui penggunaan metode pembelajaran problem solving, 

kurikulum ini membantu siswa dalam mengasah kemampuan berpikir kritis mereka. Siswa 

diberi bekal untuk menghadapi berbagai masalah, yang harus dipandang secara positif. Siswa 

lebih cenderung mengambil peran aktif dalam pembelajarannya, mengingat informasi, 

memakai keterampilan berpikir kritis, dan akhirnya menemukan jawaban (solving) yang benar 

ketika menghadapi tantangan (problem) (Liska, 2021). Karena dalam pembelajaran fisika 

termasuk ilmu yang menarik, fisika menjelaskan cara kerja benda-benda di dunia nyata. Rasa 

ingin tahu untuk mencari tahu dan berusaha menemukan jawaban atas apa, mengapa, dan 

bagaimana peristiwa-peristiwa alam di sekelilingnya (Marsa & Desnita, 2020). 
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Kelebihan pembelajaran pemecahan masalah adalah sebagai berikut mengajarkan siswa 

untuk belajar mandiri, pengetahuan yang diperoleh bersifat aplikatif dan nyata, meningkatkan 

kemampuan analisis, membuat mereka merasa bangga ketika mereka berhasil menyelesaikan 

masalah yang diberikan, dan Informasi tersebut bertahan lama, sehingga tetap segar dalam 

ingatan mereka. Diantara kelemahan Problem Solving adalah waktu dan upaya yang diperlukan 

dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lebih tradisional. Kelemahan lainnya yakni 

siswa mungkin perlu mengeluarkan lebih banyak upaya untuk memecahkan masalah dalam 

pelajaran tertentu (Komariyatin & Dimas, 2022). 

Dari beberapa kekurangan yang ada pada model Problem Solving, maka guru mencari 

alternative solusi dengan memanfaatkan model Creative Problem Solving (CPS). CPS dengan 

sintak yang sistematis untuk mempercepat proses pemecahan masalah tanpa kehilangan 

kualitas pembelajaran. Tahapan dalam CPS seperti objective finding, fact finding, problem 

finding, idea finding, solution finding dan acceptance finding. Model pembelajaran CPS yaitu 

gaya belajar yang mengutamakan ide-ide kreatif peserta didik untuk mengatasi permasalahan. 

Siswa bisa menggunakan kemampuan pemecahan masalah mereka guna memilih serta 

merumuskan jawaban mereka ketika diberi tantangan (Sopian & Afriansyah, 2017). Kurangnya 

keterlibatan siswa terhadap materi terlihat selama observasi. Hal ini disebabkan karena model 

yang dipakai masih menggunakan format ceramah yang sudah teruji. Ini menunjukan 

bahwasanya proses pembelajaran SMA Negeri 1 Ampek Angkek belum optimal. Mengingat 

bahwasanya sekolah sudah terakreditasi A dan peserta didik dalam pembelajaran lebih 

menyukai belajar secara berkelompok dibandingkan dengan pembelajaran mandiri. Dari ulasan 

sebelumnya, akibatnya penting dilakukan studi guna melihat pengaruh model pembelajaran 

CPS terhadap pemahaman konsep siswa di SMA N 1 Ampek Angkek. 

 

METODE  

Desain studi ini ialah quasi eksperimental design dengan penekanan pada analisis posttest 

only. Untuk menentukan dampak perlakukan pada kelompok kontrol dalam situasi yang 

dikelola dengan cermat, peneliti sering beralih ke metode eksperimental (Basavanna, 2015).    

Tabel 1. Desain penelitian posttest only group design 
Kelas  Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 P1 

Kontrol  O2 P2 

(Sumber: Sugiyono, 2018) 
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Keterangan: 

O1 : Perlakuan memakai Model CPS 

O2 : Perlakuan memakai Model Konvensional  

P1  : Posttest (tes akhir) pada kelas eksperimen 

P2  : Posttest (tes akhir) pada kelas kontrol 

 

Perlakuan yang berbeda akan diberi ke kedua kelompok. Kelompok kontrol diberikan 

model CPS (menggunakan model yang sudah digunakan sebelumnya berupa model 

pembelajaran langsung/konvensional), sementara kelompok eksperimen memakai model CPS. 

Pada akhir perlakuan akan diberikan test akhir (posttest) untuk melihat kemampuan pemecahan 

masalah. Total ada empat kelompok studi yang membentuk populasi, dengan dua kelompok di 

antaranya berfungsi sebagai sampel. Dalam studi ini, para peneliti memakai strategi purposive 

sampling, yang melibatkan pemilihan sebagian populasi berdasarkan karakteristik yang 

diamati (Amin et al., 2023). Berikut data jumlah peserta didik peminatan fisika kelas XI Fase 

F SMAN 1 Ampek Angkek pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025: 

Tabel 2. Jumlah siswa peminatan Fisika kelas XI fase F SMA Negeri 1 Ampek Angkek 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 

2 

3 

4 

Fisika 1 

Fisika 2 

Fisika 3 

Fisika 4 

35 

36 

35 

36 

Total Keseluruhan 142 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda 

dengan lima kemungkinan jawaban. Sebelum tes diberikan, instrumen akan diuji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya terlebih dahulu. Adapun teknik analisis 

data yang dipakai yakni uji normalitas, homogenitas, serta uji perbedaan rata-rata. 

 

HASIL  

Kumpulan data yang disertakan untuk studi ini mencakup temuan posttest yang diberikan 

ke kelompok eksperimen serta kontrol. Setelah selesai mengikuti instruksi, kelompok 

eksperimen dan kontrol akan mengikuti posttest untuk membandingkan tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi yang dibahas.  

Tabel 3. Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Min  Max Mean Standard 

Devitiation 

1 

2 

Eksperimen 

Kontrol 

35 

36 

30 

30 

95 

85 

65,69 

53,47 

16,611 

14,824 
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Ada perbedaan signifikan antara kelas kontrol serta eksperimen, seperti yang terlihat pada 

tabel di atas, dalam hal penilaian pemahaman konseptual. Dalam kasus ini, kelompok kontrol 

hanya memperoleh rata-rata posttest senilai 53,47 sementara kelompok eksperimen rata-

ratanya 65,69. Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk menentukan signifikansi perbedaan 

ini. Sebagai prasyaratnya maka dilakukan uji normalitas serta homogenitas.  

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dipakai guna memastikan apakah sampel mencerminkan populasi yang 

terdistribusi normal. Dengan memanfaatkan SPSS versi 25, uji Kolmogorov-Smirnov adalah 

pendekatan yang dipakai dalam studi ini. Adapun kriteria dalam pengujian normalitas jika data 

≥ 0,05 dianggap data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang membandingkan 

pemahaman konsep fisika kelompok eksperimen serta kontrol diperlihatkan pada tabel ini:  

Tabel 4. Hasil uji normalitas 

 

Berdasaran hasil perhitungan kelas eksperimen srta kontrol didapatkan nilai signifikansi 

kedua kelas masing-masing 0.137 dan 0.200. Berdasarkan tingkat signifikansi (Sig α) ≥ 0,05, 

data tentang pemahaman konsep fisika oleh kelas eksperimen serta kontrol mengikuti distribusi 

normal, sesuai tabel sebelumnya. Ukuran sampel (n) > 50 (yaitu, 72 siswa), temuan diperoleh 

melalui uji Kolmogrov Smirnov.   

 

Hasil Uji Homogenitas 

Mencari tahu apakah dua set sampel itu homogen (memiliki varians yang sama) 

merupakan tujuan uji homogenitas. Uji Levene dengan dukungan perangkat lunak SPSS versi 

25 dipakai dalam studi ini. Interpretasi hasil analisis dengan taraf nyata α = 0,05. Saat menguji 

homogenitas, nilai p ≤ 0,05 memperlihatkan bahwasanya data tersebut homogen.  

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Post-Test 

Kelas 

Eksperim

en

0.129 36 0.137 0.966 36 0.328

Post-Test 

Kelas 

Kontrol

0.120 36 .200
* 0.943 36 0.065

Kelas

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Hasil

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Tabel 5. Hasil uji homogenitas 

 

Tingkat signifikansi sebesar 0,318 ditetapkan untuk kelompok eksperimen dan kontrol 

berdasarkan temuan perhitungan. Kedua kelompok siswa di kelas tersebut memiliki varians 

yang serupa atau homogen, sesuai tabel sebelumnya, dengan tingkat signifikansi ≥ 0,05. Hasil 

uji dua sisi konsisten. Uji hipotesis bisa dilaksanakan karena data dari kelompok eksperimen 

dan kontrol serupa.        α = 0,05 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Setelah serangkaian pengujian, termasuk pemeriksaan normalitas dan homogenitas, 

pengujian hipotesis pun dilaksanakan. Tujuan dari pengujian hipotesis ini ialah guna melihat 

apakah pendekatan pembelajaran CPS memengaruhi pemahaman konsep siswa. Studi ini 

memakai SPSS versi 25 dan Independet Sample t-Test. Analisis informasi dalam t-test for 

Equality of Means pada tabel Independet Sample t-Test memakai ambang batas signifikansi α 

= 0,05. Jika Sig.(2-tailed)/(nilai-p) < 0,05, akibatnya hipotesis nol (Ha) diterima dalam 

pengujian hipotesis. Tabel berikut membandingkan kelompok eksperimen serta kontrol di uji 

homogenitas yang mengukur seberapa baik mereka memahami konsep fisika:  

Tabel 6. Hasil uji hipotesis 

 

Dari tabel di atas, analisis simple t-test siswa menghasilkan sig (2-tailed) = 0,002. Karena 

(0,002 < 0,05) lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak serta Ha diterima. Artinya pendekatan 

pedagogi CPS memengaruhi pemahaman konsep fisika siswa di kelas XI Fase F SMAN 1 

Ampek Angkek. 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.

Based on 

Mean

1.013 1 70 0.318

Based on 

Median

1.002 1 70 0.320

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df

1.002 1 69.598 0.320

Based on 

trimmed 

mean

1.061 1 70 0.306

Hasil

Lower Upper

Equal 

variances 

assumed

1.013 0.318 3.294 70 0.002 12.222 3.711 4.822 19.623

Equal 

variances 

not 

assumed

3.294 69.112 0.002 12.222 3.711 4.820 19.625

Std. Error 

Difference

95% Confidence 

Interval of the 

Hasil

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig. (2-

tailed)

Mean 

Difference
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DISKUSI 

Dengan skor UTS rata-rata 53,7 dan skor kelompok eksperimen 53,1, baik kelompok 

kontrol maupun eksperimen gagal memberi hasil belajar yang baik. Hal ini disebabkan karena 

materi pelajaran yang diharapkan belum dikuasai oleh siswa. Dari segi kinerja secara 

keseluruhan, kelompok kontrol mengungguli kelompok eksperimen. Akibatnya, kelompok 

kontrol diberi model pembelajaran CPS dengan bantuan LKPD, sementara kelompok 

ekperimen mendapat model pembelajaran langsung atau tradisional. Statistik dipakai guna 

memeriksa apakah kelompok eksperimen dan kontrol siap untuk mengikuti posttest. Hasil dari 

posttest kelompok kontrol dan eksperimen mengikuti distribusi normal, menurut uji normlaitas. 

Hasil posttest konsisten dengan uji homogenitas. Kami memanfaatkan software SPSS 25 guna 

melaksanakan uji-t untuk pengujian hipotesis, dengan menetapkan tingkat signifikansi (𝛼) pada 

0,05. Pemahaman konsep siswa ditemukan dipengaruhi oleh paradigma pembelajaran CPS, 

menurut uji hipotesis keseluruhan.  

Kurangnya pengajaran siswa dalam kemampuan memecahkan masalah sepanjang 

pembelajaran merupakan akar penyebab buruknya pemahaman konseptual mereka. Menurut 

(Herlawan & Hadija, 2017) ketika metode pengajaran konvesional digunakan, fokusnya adalah 

pada guru dan bukan pada murid. Teknik ceramah di mana guru membahas topik pelajaran 

secara keseluruhan, lebih sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya 

kreativitas dalam penggunaan model pembelajaran yang sesuai dan beragam.  Menurut 

(Halizah & Sari, 2016) pemahaman peserta didik tentang ide kreatif akan meningkat ketika 

mereka berpartisipasi dalam pembelajaran Creative Problem Solving daripada ketika mereka 

berpartisipasi dalam pembelajaran langsung atau konvensional. Ditinjau dari segi pemahaman 

konseptual siswa, studi ini menyimpulkan bahwasanya paradigma pembelajaran CPS efektif. 

Siswa memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang hukum Newton dan gaya yang 

bekerja pada benda saat mereka mempelajarinya di kelas eksperimen, berdasarkan penjelasan 

temuan analisis data dan pengamatan yang dilakukan selama penelitian. Karena, berbeda 

dengan kelompok kontrol, siswa dalam kelompok eksperimen belajar melalui model CPS, yang 

memerlukan partisipasi aktif dari semua anggota kelas. Hal ini memberi mereka kesempatan 

untuk membiasakan diri dengan model dan prinsip pedagogisnya, yang pada gilirannya 

meningkatkan kemampuan mereka untuk memahami dan menerapkan materi yang dibahas. 

Pembelajaran di kelas konvesional terdiri dari tahapan berikut: guru menyampaikan informasi, 

siswa mendengarkan dan menjawab pertanyaan; dan terakhir, guru memberikan tes untuk 

mengukur penguasaan siswa terhadap materi. Siswa dalam kelompok kontrol tidak 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mereka sendiri dan sebaliknya hanya berfokus pada 
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apa yang dikatakan guru, yang menyebabkan kurangnya pemahaman di pihak banyak dari 

mereka. 

Siswa bisa meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan 

keterampilan, dan berpikir kreatif tentang cara menerapkan jawaban mereka saat menggunakan 

pendekatan CPS untuk mempelajari fisika. CPS adalah metode pembelajaran berbasis isu yang 

berfokus pada pengorganisasian ide-ide kreatif guna mengatasi tantangan. (Situmorang & 

Gultom, 2018). Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwasanya pembelajaran fisika yang 

memakai model pembelajaran CPS dilihat dari materi dinamika gerak, berbantuan LKPD 

dimana peserta didik secara berkelompok mengamati masalah kemudian mengumpulkan fakta 

terkait masalah tersebut dan melakukan pencarian ide untuk ditentukan sebagai solusi dari 

permasalahan tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Berikut adalah beberapa rekomendasi berdasarkan temuan penelitian: 

 Para siswa merasa bingung tentang cara menerapkan paradigma pembelajaran fisika CPS 

saat pertemuan pertama kali dimulai. Para siswa awalnya kesulitan dengan tahapan CPS, 

tetapi setelah menerima penjelasan, mereka mulai beradaptasi. 

 Tahap Idea Finding memerlukan waktu yang cukup panjang dalam prosesnya, diharapkan 

guru berperan sebagai fasilitator terhadap siswa untuk mendorong peserta didik 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

 Disarankan bagi peneliti masa depan yang tertarik melaksanakan studi yang sama untuk 

mengembangkan studi ini dengan menggunakan data yang lebih baru serta terkini. 
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